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RINGKASAN 

Ummu Fitrah, 2016: Pemanfaatan Puing Beton sebagai Bahan Tambahan 

Campuran Beton 

Beton merupakan suatu material yang terbentuk dari campuran semen, pasta 

semen (adukan semen dan air) dengan agregat (pasir dan kerikil/batu pecah) yang 

dapat ditambah dengan menggunakan zat additive yang diinginkan.  Persentase 

campuran puing beton sebagai pengganti agregat halus yang digunakan ialah 25%, 

50%, dan 75%.  Umur pengerasan beton yang direncanakan adalah 28 hari dan 

pengujian kuat tekan beton dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan Teknik 

Sipil UNP.  Keuntungan/kelebihan beton ialah biaya pemeliharaan yang kecil, 

tahan terhadap temperature tinggi, mampu memikul beban yang berat, bias 

dengan mudah membentuknya sesuai dengan kebutuhan konstruksi.  Pemakaian 

beton tidak selalu menguntungkan, adapun kekurangan beton ialah pelaksanaan 

pekerjaan membutuhkan ketelitian yang tinggi, bentuk telah dibuat sulit untuk 

merubahnya, dan berat sendiri yang cukup besar serta memiliki daya pantul yang 

besar.  Penambahan puing beton pada campuran beton tidak baik dipergunakan 

karena membuat kuat tekan beton menurun.  Rendahnya kekuatan beton 

dipengaruhi oleh perlakuan terhadap beton.  Ketika memasukkan campuran beton 

kecetakan, beton ditumbuk tidak rata sehingga menyebabkan beton memiliki 

banyak pori, ketika pengujian kuat tekan permukaan beton yang ditekan tidak 

datar. 

Kata kunci: puing beton, kuat tekan beton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Gempa yang terjadi di Sumatera Barat tanggal 30 September 2009 (7,9 SR) 

menyebabkan banyak bangunan yang mengalami kerusakan, bahkan banyak 

bangunan yang runtuh.  Daerah yang dekat dengan pusat gempa, yaitu wilayah 

pesisir pantai Kota Padang (70% masyarakat kota Padang bermukim diwilayah 

pesisir pantai).  Kerusakan bangunan umumnya terjadi pada dinding.  

      Tidak hanya wilayah pesisir, hampir seluruh wilayah Sumatera Barat 

mengalami kerusakan.  Jumlah data rumah yang mengalami rusak berat sebanyak 

135.448, sedangkan rumah yang mengalami rusak sedang sebanyak 65.380 dan 

rumah yang mengalami rusak ringan sebanyak 78.604.  

      Banyak bangunan yang tidak layak untuk dipakai, jika tetap dipergunakan 

dapat membahayakan keselamatan penghuni bangunan.  Jadi harus melakukan 

pembongkaran.  Sementara biaya pembongkaran, pengangkutan beton dan puing-

puing bangunan sangat mahal.  Puing beton juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan urugan.  Tetapi penulis ingin mendaur ulang kembali puing beton, apakah 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambah campuran beton. 

      Berdasarkan uraian di atas diangkatlah sebuah penelitian yang berjudul 

“Pemanfaatan Puing Beton sebagai Bahan Tambahan Campuran Beton”. 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa identifikasi masalah, 

diantaranya adalah: 

1. Banyaknya bangunan yang mengalami kerusakan dan runtuh yang disebabkan 

oleh bencana alam, seperti gempa yang terjadi di Sumatera Barat tanggal 30 

September 2009. 
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2. Biaya pembongkaran dan pengangkutan puing beton ke tempat pembuangan 

sampah sangat mahal. 

C. Batasan Masalah 

      Batasan masalah yang terdapat dalam penelitian adalah: 

1. Peninjauan kemampuan puing beton sebagai pengganti agregat halus untuk 

campuran beton K225. 

2. Penggunaan puing beton ini hanya memakai butiran ukuran antara 0,15-4,75 

mm (standar saringan ASTM). 

3. Pengujian material beton dilakukan di laboratorium bahan bangunan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Berapakah besar kekuatan beton yang dihasilkan oleh puing beton sebagai 

pengganti agregat halus.   

2. Apakah penambahan puing beton dapat memenuhi beton mutu K225. 

E. Tujuan 

      Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah penambahan puing 

beton dapat memenuhi kekuatan tekan beton rencana.  

F. Manfaat 

      Manfaat dari penelitian adalah: 

1. Mengetahui apakah penambahan puing beton menyebabkan kuat tekan beton 

menurun atau meningkat.  

2. Menambah wawasan khususnya pada bahan campuran beton. 

 

 

 

 


